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ABSTRAK 

Nurul Putri Bahari, 2026, 22862302411, Penggunaan Media Film 

Terhadap Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah 

Tauhid di Kelas VIII SMP Islam Al-Adzkia Tanjungpinang.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana proses pelaksanaan 

pemanfaatan media film dalam pembelajaran Akidah Tauhid serta bagaimana 

keunggulan dan tantangan dalam penggunaannya sebagai media pembelajaran di 

kelas VIII SMP Islam Al-Adzkia Tanjungpinang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses pelaksanaan pemanfaatan media film serta menganalisis 

keunggulan dan tantangan dalam penggunaannya terhadap pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan di 

SMP Islam Al-Adzkia Tanjungpinang. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

dilakukan melalui teknik triangulasi untuk memastikan validitas data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Proses pelaksanaan pemanfaatan 

media film dalam pembelajaran Akidah Tauhid dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yaitu kegiatan pembukaan, penyampaian tujuan pembelajaran, 

penayangan film yang disesuaikan dengan materi, serta kegiatan diskusi dan 

penarikan kesimpulan. Dalam pelaksanaannya, guru berperan sebagai fasilitator 

yang memberikan arahan, menjeda tayangan, serta mengajukan pertanyaan untuk 

menjaga keterlibatan dan fokus siswa; (2) Penggunaan media film memiliki 

keunggulan dalam meningkatkan perhatian, minat, serta keterlibatan siswa, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton. Namun 

demikian, terdapat beberapa tantangan seperti kendala teknis dan perbedaan 

tingkat konsentrasi siswa, sehingga diperlukan pengelolaan yang tepat agar 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 

 

Kata Kunci : Media Film, Konsentrasi Belajar 
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ABSTRAC 

Nurul Putri Bahari, 2026, 22862302411, The Use of Film Media to Improve 

Students‟ Learning Concentration in the Subject of Akidah Tauhid in Class VIII 

of SMP Islam Al-Adzkia Tanjungpinang. 

The problem of this research is how the process of implementing film media in 

Akidah Tauhid learning and what are the advantages and challenges in its use as a 

learning medium in class VIII of SMP Islam Al-Adzkia Tanjungpinang. This 

study aims to describe the implementation process of film media utilization and to 

analyze its advantages and challenges in learning. 

This study employed a qualitative approach conducted at SMP Islam Al-Adzkia 

Tanjungpinang. Data collection techniques included observation, interviews, and 

documentation. Data analysis was carried out through the stages of data reduction, 

data display, and conclusion drawing. Data validity was ensured through 

triangulation techniques. 

The results of the study indicate that: (1) The implementation of film media in 

Akidah Tauhid learning was carried out through several stages, namely opening 

activities, delivering learning objectives, screening films that are adjusted to the 

material, as well as discussion and conclusion activities. In its implementation, the 

teacher acted as a facilitator by providing guidance, pausing the film, and asking 

questions to maintain student engagement and focus; (2) The use of film media 

has advantages in increasing students‟ attention, interest, and engagement, making 

the learning process more interesting and less monotonous. However, there are 

several challenges such as technical constraints and differences in students‟ 

concentration levels, thus proper management is required to ensure effective 

learning. 

Keywords : Film Media, Study Concentration 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk kepada SKB Mentri 

Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 أ
Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ة
Ba B Be 

 ث
Ta T Te 

 ث
Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

 ج
Jim J Je 

 ح
Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 خ
Kha Kh ka dan ha 

 د
Dal d De 

 ذ
Żal ż Zet (dengan titik di atas) 

 ز
Ra r Er 
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 ش
Zai z Zet 

 ض
Sin s Es 

 ش
Syin sy es dan ye 

 ص
Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

 ض
Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 ط
Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

 ظ
Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 ع
`ain  ̀ koma terbalik (di atas) 

 غ
Gain g Ge 

 ف
Fa f Ef 

 ق
Qaf q Ki 

 ك
Kaf k Ka 

 ل
Lam l El 

 م
Mim m Em 

 ى
Nun n En 

 و
Wau w We 

 ھ
Ha h Ha 

 ء
Hamzah „ Apostrof 
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ً 
Ya y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ًْْـَ  Fathah dan ya ai a dan u 

وْْـَ  
Fathah dan wau au a dan u 

 

Contoh: 

كَتتَْْ -   kataba  

  fa`ala    فعََلَْ -

 suila    ظُئِلِْ -
َْفَْ -  kaifa  كَ

لَْحَوْْ -    haula 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
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transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ْاَْ...ىَْ
Fathah dan alif atau ya â a dan garis di atas 

 ىِ...
Kasrah dan ya î i dan garis di atas 

 وُ...
Dammah dan wau û u dan garis di atas 

Contoh: 

 qâla قبَلَْ -

 ramâ زَهَي -

َْلَْ -  qîla قِ

 yaqûlu ٍقَوُْلُْ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

لْْطَْفبَلِْْزَؤْضَتُْ            - raudah al- atfâl /raudahtul atfâl 

زَةُْ -  al- madînah al-munawwarah/al-madînatul munawwarah     الْوِدٍْنَتُُْ الْْوُنوََّ

طَلحَْتْْ                     - talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 
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 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَْ -  nazzala نصََّ

 al-birr البسِْ  -

 

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُْ -  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu الْقلََنُْ -

 asy-syamsu الشَّوْطُْ -

 al-jalâlu الْجَلاَلُْ -

 

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta‟khużu    تأَخُْرُْ -

ءْ  - ٌْ  syai‟un  شَ

 an-nau‟u  النَّوْءُْ -

 inna  اىَِّْ   -

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْهَ   /Wa innallâha lahuwa khair ar-râziqîn  وَ إِنَّ اللهَ فَهُىَ خَيْرُ انرَّ

     Wa innallâha lahuwa khairurrâziqîn 

 Bismillâhi majrehâ wa mursâh  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ رَبِّ انْعٰهَمِيْهَ اَ  نْحَمْدُ لِِلّه  Alhamdu lillâhi rabbi al-`âlamîn/ 

    Alhamdu lillâhi rabbil `âlamîn 

حِيْمِ   حْمٰهِ انرَّ   Ar-rahmânir rahîm/Ar-rahmân ar-rahîm   انرَّ

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh: 

َْنْ  - ْزَحِ  Allaâhu gafrûun rahîm  اللهُْغَفوُْز 

َْعًب - ِْالْهُُوْزُْجَوِ   Lillâhi al-amru jamî`an/Lillâhil-amru jamî`a  لِِلّ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan 

manusia untuk menumbuhkan serta mengembangkan potensi peserta didik, 

baik potensi jasmani maupun rohani, sesuai dengan nilai-nilai yang 

berlaku dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada aspek kognitif (pengetahuan), tetapi juga mencakup 

aspek afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan). Dalam proses 

pendidikan, peserta didik tidak hanya dituntut untuk berpikir, tetapi juga 

merasakan, menghayati, serta mengamalkan nilai-nilai yang dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari.
1
 

 Islam menempatkan ilmu pengetahuan pada posisi yang sangat penting. 

Allah SWT menegaskan dalam QS. An-Nahl ayat 78 yaitu : 

جَعمََ نكَُمُ انسَّمْعَ وَالَْبَْصَارَ  هٰتِكُمْ لََ تعَْهمَُىْنَ شَيْـًٔا  وَّ ىْنِ امَُّ
هْْۢ بطُُ ُ اخَْرَجَكُمْ مِّ  وَاللّٰه

َ  نعَهََّكُمْ تشَْكُرُوْنَ وَالَْفَْـ     دةَ  

Terjemahnya: “Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi 

kamu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu 

bersyukur.” Q.S. An-Nahl[16]:78 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia lahir dalam keadaan 

tidak mengetahui apa-apa, lalu Allah membekalinya dengan pendengaran, 

                                                 
1
 "Republik Indonesia, Undang-Undang No 20 Tahun 2003.” Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Jakarta: Sekretariat Negara 2003). 



 

2 

penglihatan, dan hati sebagai sarana memperoleh ilmu. Oleh karena itu, 

proses pendidikan seharusnya memanfaatkan seluruh potensi tersebut, 

termasuk melalui penggunaan media pembelajaran yang mampu 

merangsang indera pendengaran dan penglihatan secara bersamaan. 

Mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam pembentukan 

keimanan dan pemahaman dasar keislaman peserta didik adalah akidah 

tauhid. Mata pelajaran ini bertujuan menanamkan keyakinan yang benar 

tentang keesaan Allah (tauhid), serta membimbing peserta didik agar 

memiliki landasan akidah yang kokoh dalam menjalani kehidupan sehari-

hari. Dilihat dalam praktiknya pembelajaran akidah tauhid sering kali 

masih sering dilaksanakan secara konvesional melalui metode ceramah 

atau bersifat satu arah dan kurang variatif. Kondisi ini menimbulkan 

kejenuhan serta menurunkan tingkat perhatian dan konsentrasi belajar 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
2
 

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan kemampuan peserta 

didik untuk memusatkan perhatian pada materi pembelajaran selama 

proses belajar berlangsung. Dalam konteks pembelajaran akidah tauhid, 

konsentrasi sangat diperlukan agar nila-nilai keimanan dan akhlak dapat 

dipahami serta diinternalisasi oleh siswa.
3
 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Islam Al-Adzkia 

Tanjungpinang, ditemukan bahwa dalam pembelajaran Akidah Tauhid 

                                                 
2
 Munawir dan Nishfatul Lailiyah, “Analisis Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam 

Membentuk Karakter Siswa Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di Sekolah Dasar.” Jurnal 

Pendidikan 5, no. 1 (2025) hlm. 115-124 
3
 Adila Amalia, Sucipto, dan F. Shoufika Hilyana , “Konsentrasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA,” Jurnal Pendidikan  8, no 4 (2022): hlm. 1261-1268. 
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kelas VIII, masih terdapat siswa yang kurang fokus saat proses 

pembelajaran berlangsung. Dari 8 siswa di kelas VIII sebanyak 3 siswa 

atau sekitar 37,5% menunjukkan kurangnya konsentrasi belajar. Kondisi 

tersebut terlihat dari perlaku yang terlihat mengobrol dengan teman, 

kurang memperhatikan penjelasan guru, bahkan menunjukkan sikap 

kurang antusias terhadap materi yang disampaikan. Hal ini menunjukkan 

adanya permasalahan dalam aspek konsentrasi belajar siswa. Salah satu 

faktor yang dapat memengaruhi konsentrasi belajar adalah penggunaan 

media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat bantu yang 

digunakan guru untuk menyampaikan materi agar lebih mudah dipahami 

oleh peserta didik. Media yang menarik dan variatif dapat merangsang 

perhatian serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media film. 

Media film termasuk dalam kategori media audio visual yang 

memanfaatkan unsur gambar dan suara secara bersamaan, sehingga sesuai 

dengan potensi pendengaran dan penglihatan yang telah dianugerahkan 

Allah kepada manusia sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Nahl ayat 

78.
4
 

Pemanfaatan media film dalam pembelajaran Akidah Tauhid 

diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, 

interaktif, dan tidak monoton. Dalam penyajian materi melalui tayangan 

visual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, siswa diharapkan lebih 

                                                 
4
 I. S. Putri, A. Nazura, N. Abdiani, L. Apila, dkk., “Pengaruh Media Pembelajaran 

Berbasis Video Untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar Peserta Didik,” Seroja: Jurnal 

Pendidikan 2, no. 5 (2023): hlm. 347-354. 
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mudah memahami serta lebih berkonsentrasi dalam mengikuti 

pembelajaran.
5
 

Dalam penelitian ini, pemanfaatan media film tidak dimaknai 

sekedar menayangkan video di dalam kelas, tetapi merupakan strategi 

pembelajaran yang direncakan dan dilaksanakan oleh guru secara 

sistematis. Guru berperan dalam memilih film yang sesuai dengan materi 

akidah tauhid, menentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 

mengarahkan siswa sebelum dan selama pemutaran film, serta melakukan 

diskusi dan evaluasi setelah penayangan. Melalui perencanaan dan 

pengelolaan yang tepat oleh guru, media film diharapkan mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan kondusif sehingga 

konsentrasi belajar siswa dapat meningkat secara nyata. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena pemanfaatan media 

film dalam pembelajaran, khusus nya pada pelajaran akidah tauhid, dapat 

menjadi alternative strategi pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat mengetahui secara jelas 

bagaimana pelaksanaan penggunaan media film di kelas VIII SMP Islam 

Al-Adzkia Tanjungpinang, mulai dari tahap perencanaan, proses 

pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga 

membantu melihat sejauh mana media film mampu meningkatkan 

perhatian dan konsentrasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

                                                 
5
 Nuryanto H. Misran, “Penggunaan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak,” Jurnal Pendidikan 4, no 2 (2020): hlm. 84 
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Melalui penelitian ini, akan diketahui bagaimana guru menyiapkan 

materi yang relavan dengan tayangan film, bagaimana respons siswa saat 

pembelajaran setelah penggunaan media film. Hal ini penting agar 

penggunaan media tidak hanya sekedar hiburan, tetapi benar-benar 

mendukung pemahaman nilai-nilai akidah tauhid dalam kehidupan sehari-

hari. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menemukan 

masalah sebagai berikut adalah : 

1. Bagaimana pelaksanaan pemanfaatan media film dalam pembelajaran 

Akidah Tauhid di kelas VIII SMP Islam Al-Adzkia Tanjungpinang?  

2. Apa saja keunggulan dan tantangan dalam menggunakan media film 

sebagai media pembelajaran? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pemanfaatan media film 

dalam pembelajaran Akidah Tauhid di kelas VIII SMP Islam Al-

Adzkia Tanjungpinang. 

a. Untuk mengetahui keunggulan dan tantangan dalam 

menggunakan media film sebagai media pembelajaran  

b. Untuk mengetahui keunggulan dan tantangan dalam 

menggunakan media film sebagai media pembelajaran. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

informasi dan pengetahuan mengenai kegunaan film bertema 

pembentukan akhlak dalam meningkatkan konsentrasi belajar 

peserta didik. 

b. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini semoga berguna bagi Lembaga 

Pendidikan khususnya Lembaga SMP Islam Al-Adzkia 

Tanjungpinang. Selain itu diharapkan penelitian ini dapat 

memberi manfaat diantaranya : 

1) Meningkatkan pemahaman mengenai proses 

pembelajaran dengan menggunakan film bertemakan 

pembentukan akhlak. 

2) Menambah wawasan pendidik dalam membentuk 

akhlak peserta didik. 

3) Bagi masyarakat umum dapat bermanfaat sebagai 

tambahan informasi untuk memperluas wawasan terkait 

dengan proses belajar menggunakan film bertema 

pembentukan akhlak. 

D. Kajian Terdahulu  

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam pokok permasalahan, 

bahwa penelitian  ini dititik beratkan kepada meningkatkan konsentrasi 
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belajar peserta didik pada pembelajaran akidah tauhid dengan media film 

pembentukan akhlak di SMP Islam Al-Adzkia Tanjungpinang, penelitian 

yang berkaitan dengan masalah meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik dengan media film pembentukan akhlak yang telah dilakukan 

beberapa akadimisi dan penelitian dibidang ilmu pendidikan. Akan tetapi 

belum ditemukan sebuah penelitian spesifik mengenai meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik dengan media film pembentukan akhlak. 

Adapun judul penelitian yang dimaksud sebagai berikut : 

Skripsi Nur Islinda (2024) Program Studi Pendidikan Agama Islam 

pada Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Parepare dengan 

judul “Penerapan Film Sebagai Media Pembelajaran Untuk Menanamkan 

Nilai-nilai Akidah Akhlak di MTs Tarbiyah Al-Azhar 

Tiroang Kabupaten Pinrang”.
6
  Dalam penelitian skripsi ini dengan 

penelitian yang peneliti lakukan terdapar persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya terletak pada penggunaan media film sebagai media 

pembelajaran dalam mata pelajaran akidah untuk menciptakan proses 

belajar yang lebih menarik dan efektif. Perbedaannya, skripsi Nur Islinda 

berorientasi pada penanaman nilai-nilai akidah melalui penerapan media 

film, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti lakukan lebih 

menekankan pada pemanfaatkan media film untuk meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa dalam pembelajaran akidah tauhid. 

                                                 
6
 Islinda, “Penerapam Film Sebagai Media Pembelajaran Untuk Menanamkan Nilai-Nilai 

Akidah Akhlak Di MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri 

Parepare).” 
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Skripsi Marzuqi Ahmad Putra (2025) Program Studi Pendidikan 

Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Kepulauan Riau dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Project 

Based Learning Pada Konsentrasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 

Kelas 8.4 SMP Negeri 7 Tanjungpinang”.
7
 Dalam penelitian skripsi ini 

dengan penelitian yang penulis lakukan terdapat persamaan dan 

perbedaan. Persamaan kedua penelitian ini sama-sama mengkaji 

penerapan suatu strategi atau media pembelajaran yang dilakukan guru di 

kelas untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran. Adapun 

perbedaan kedua penelitian ini yaitu, penelitian Marzuqi berorientasi pada 

penerapan model pembelajran Project Based Learning (PBL) sebagai 

strategi pembelajaran untuk mrningkatkan konsentrasi belajar pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam, sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan menekankan pada pemanfaatan media film dalam pembelajaran 

akidah tauhid untuk meningkatkan konsesntrasi belajar peserta didik. 

Skripsi Jiwanti (2025) Program Studi Pendidikan Agama Islam 

pada Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kepulauan 

Riau dengan judul “ Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Melalui Video Kartun Islami Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) di Kelas XI MAS Madani Tebuireng”.
8
  Dalam penelitian 

skripsi ini dengan penelitian yang penulis lakukan terdapat persamaan dan 

                                                 
7
 Putra, “Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning Pada Konsentrasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 8.4 SMP Negeri 7 Tanjungpinang.” 
8
 Jiwanti, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Melalui Video Kartun 

Islami Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di Kelas XI MAS Madani 

Tebuireng.” 
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perbedaan. Persamaan kedua penelitian ini sama-sama menggunakan 

media berbasis video dalam pembelajaran pendidikan agama islam serta 

dilakukan melakui pengamatan langsung dikelas. Adapun perbedaan dari 

kedua penelitian ini, penelitan Jiwanti berfokus pada peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa melalui video kartun islami, 

sedangkan penelitian penulis lebih menekankan pada pemanfaatan media 

film dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran 

akidah tauhid. 

E. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemanfaatan Media Film dalam 

Pembelajaran Akidah Tauhid 

Proses Pembelajaran dengan Media Film 

 

1. Pemilihan film sesuai 

dengan pembelajaran 

2. Perencanaan sebelum 

pemutaran film 

3. Pemutaran film 

4. Pembahasan setelah 

pemutaran film 

5. Diskusi dan tanya jawab 

6. Penarikan kesimpulan 

1. Pemusatan pikiran 

2. Fokus 

3. Minat dan motivasi 

 

Peningkatan Konsentrasi Belajar 

Proses pembelajaran menjadi lebih optimal 

dan tujuan pembelajaran lebih mudah  

terpacai  

 

Gambar 1.1 Kerangka Teori 

Konsentrasi Belajar Siswa 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini sesuai dengan tujuan yaitu untuk mengetahui 

dan mendeskripsikan pemanfaatan media film dalam meningkatkan 

konsentrasi belajar pada pembelajaran akidah tauhid kelas VIII di 

SMP Islam Al-Adzkia Tanjungpinang, maka jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam proses penerapan media film dalam 

pembelajaran serta dampaknya terhadap konsentrasi belajar siswa 

melalui pengamatan langsung dilapangan. 

Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek secara 

alami atau apa adanya dilapangan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menjadi alat utama dalam pengumpulan data. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

(triangulasi). Data yang diperoleh berupa data data kualitatif dan 

dianalisis secara induktif, yaitu berdasarkan fakta-fakta yang 

ditemukan dilapangan. Hasil penelitian ini bertujuan untuk 

memahami suatu fenomena mendalam dan menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya.
9
 

                                                 
9
 Paramita, K (2021), “Analisis Pendapatan Pada Warung Tegal 2000 Di Kelurahan 

Kaliabang Tengah Bekasi Utara.” hlm. 23-24 
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan studi kasus digunakan dalam penelitian ini karena 

memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara mendalam suatu 

fenomena dalam konteks nyata, yaitu pemanfaatan media film dalam 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran Akidah 

Akhlak. Pendekatan ini berfokus pada pemahaman yang 

komprehensif terhadap suatu kasus tertentu melalui pengumpulan 

data yang rinci dan mendalam dalam situasi yang alami (natural 

setting), sehingga dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya 

terjadi di lapangan tanpa adanya manipulasi. Dengan demikian, 

peneliti dapat memperoleh pemahaman yang utuh mengenai proses 

pelaksanaan, faktor yang memengaruhi, serta dampak dari 

penggunaan media film terhadap konsentrasi belajar siswa.
10

 

3. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru 

mata pelajaran Akidah Tauhid yaitu Ibu Salsabila Rama Husniah, 

S.Pd dan siswa kelas VIII SMP Al-Adzkia 

4. Objek Penelitian 

Objek pada pelitian ini adalah Pemanfaatan Media Film Untuk 

Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Akidah Tauhid Kelas VIII di SMP Islam Al-Adzkia Tanjungpinang. 

                                                 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif., (Bandung: Alfabeta, 2022), hlm. 15. 
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5. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan dan memahami suatu 

fenomena secara mendalam melalui proses pengumpulan data 

yang dilakukan secara intensif. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi, serta disajikan dalam 

bentuk uraian atau deskripsi, bukan dalam bentuk angka-

angka.
11

 

b. Sumber Data 

1) Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung 

dari sumber utamanya melalui observasi dan wawancara 

dengan guru mata pelajaran Akidah Tauhid dan siswa kelas 

VIII di SMP Islam Al-Adzkia Tanjungpinang mengenai 

pemanfaatan media film dalam pembelajaran dan 

dampaknya terhadap konsentrasi belajar siswa. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mendukung data primer 

yang berasal dari informan pendukung seperti wali kelas, 

kepala sekolah, dan juga bersumber dari dokumen yang 

                                                 
11

 Rianawati. (2013).  “Implementasi Pembelajaran Kontekstual Dalam Upaya 

Meningkatkan Belajar Siswa.” Disertasi, Universitas Pendidikan Indonesia,  hlm. 153-208 
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relavan untuk mendukung mengemukakan permasalahan 

yang akan dibahas.
12

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mendapatkan yang akurat dari objek penelitian, maka 

langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1) Observasi 

Observasi adalah  metode pengumpulan data yang 

dilakukan  melalui pengamatan langsung terhadap fenomena, 

objek, atau perilaku yang berlangsung di lokasi penelitian. 

Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengamati dan 

mencatat secara objektif segala aktivitas yang terjadi dalam 

situasi nyata tanpa adanya intervensi, manipulasi, atau 

perubahan dari pihak peneliti, sehingga data yang diperoleh 

bersifat autentik dan akurat. Melalui observasi, peneliti dapat 

memahami kondisi pembelajaran secara langsung, termasuk 

proses pelaksanaan penggunaan media film, respons peserta 

didik, serta perubahan perilaku belajar yang muncul selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung.
13

 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi sebanyak 

2 kali. Pengambilan data primer dalam penelitian ini akan 

dilakukan di SMP Islam Al-Adzkia Tanjungpinang. Peneliti 

                                                 
12

 Undari Sulung dan Mohamad Muspawi, “Jurnal Edu Research Indonesian Institute For 

Corporate Learning And Studies (IICLS), Vol. 5, No. 9 (2024), hlm. 110.” 
13

 Siti Romdona, Silvia Senja Junista, dan Ahmad Gunawan, “Teknik Pengumpulan 

Data : Observasi,” Vol. 3, No. 1, hlm.39-47 
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menggunakan pendekatan observasi partisipasi pasif yang 

memungkinkan peneliti untuk mencatat dan 

mendokumentasikan keadaan dilokasi. 

2) Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan responden, di 

mana peneliti mengajukan pertanyaan untuk menggali 

informasi secara mendalam mengenai topik yang diteliti. 

Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memahami 

perspektif, pengalaman, perasaan, atau opini responden secara 

lebih rinci dan komprehensif. Melalui wawancara, peneliti 

dapat memperoleh data yang tidak dapat diperoleh melalui 

observasi saja, karena responden dapat menjelaskan alasan, 

motivasi, serta penilaian mereka terhadap suatu fenomena. 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada satu 

orang guru mata pelajaran Akidah Tauhid yaitu, Ibu Salsabila 

Rama Husniah, S.Pd., dan empat orang siswa kelas VIII SMP 

Islam Al-Adzkia Tanjungpinang. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi berperan sebagai pendukung untuk dua 

metode pengumpulan data sebelumnya guna memastikan data 

yang dikumpulkan lebih valid, meyakinkan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, dokumen yang 
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penulis telaah mencakup teks, arsip, serta foto yang terkait 

dengan kegiatan pembelajaran Akidah Tauhid di SMP Islam 

Al-Adzkia Tanjungpinang. Dokumen berbentuk teks meliputi 

profil sekolah, jadwal pelajaran, daftar kehadiran siswa, dan 

data administratif lain yang relevan dengan proses penelitian. 

Sementara itu, dokumen foto atau video menyediakan 

informasi visual tentang pelaksanaan pembelajaran Akidah 

Tauhid yang menggunakan media film, serta aktivitas siswa 

selama proses belajar berjalan.  

7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan upaya mencari dan menata 

data secara sistematis untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang kasus yang diteliti dan menyajikankanya sebagai temuan 

bagi orang lain. Proses analisis data dalam penelitian kualitati. 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh melalui bentuk verbal 

atau gambar, yang tidak diwakili oleh angka atau huruf. Data 

tersebut berisi deskripsi tentang individu, lokasi, atau transkrip 

pembicaraan yang tidak dapat diekspresikan menggunakan 

simbol alfabet atau numerik. Bentuk data ini disesuaikan dengan 

tujuan khusus dari penelitian yang dilakukan.
14
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 Sofwatillah, Risnita, Jailani, M. Syahran, dan Deassy Arestya Saksith,  “Tehnik 
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1) Reduksi Data 

Peneliti melakukan reduksi data dengan cara menyeleksi dan 

merangkum data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian. 

Proses ini dilakukan secara berkelanjutan selama pengumpulan 

data agar data yang diperoleh menjadi lebih terarah, relavan, dan 

memudahkan peneliti dalam melakukan analisis serta penarikan 

kesimpulan. 

2) Penyajian Data 

Peneliti menyajikan data dengan mengorganisasi dan 

mengelompokkan informasi sesuai dengan fokus penelitian kek 

dalam bentuk uraian naratif. Penyajian data dilakukan secara 

sistematis agar mempermudahkan peneliti dalam memahami 

hasil penelitian, melakukan analisis, dan menarik kesimpulan 

tanpa menghilangkan makna dari data yang diperoleh. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir dalam analisis data kualitatif, peneliti 

melakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Peneliti 

menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah 

direduksi dan disajikan, kemudian memverifikasi kesimpulan 

tersebut dengan membandingkan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber. Selanjutnya, hasil penelitian 
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diinterprestasikan sesuai dengan konsep dan teori yang 

digunakan dalam penelitian. 

G. Sistematika Penelitian 

Dalam metode penelitian kualitatif ada 4 yang akan dibahas, 

dimana bab-bab tersebut memiliki pembahasan yang berbeda-beda, tetapi 

saling berkaitan satu sama lain, adapun pembahasan dari masing-masing 

bab adalah sebagai berikut : 

1. BAB I : Pendahuluan 

Bagian pendahuluan artinya, mendahulukan hal ihwal yang penting 

dan mendasar sebelum beranjak pada bab-bab selanjutnya sebagai sub 

sistem atau unsur-unsur sistematika skripsi. Oleh karena itu, bagian 

pendahuluan merupakan pertanggungjawaban nilai keilmiahan dari skripsi 

sebagai karya tulis ilmiah. Bagian ini berisi: 

a. Latar Belakang 

b. Rumusan Masalah 

c. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

d. Kajian Terdahulu 

e. Kerangka Teori 

f. Metode Penelitian 

g. Sistematika Pemabahasan 

Sistematika pembahasan tidak sama dengan daftar isi. 

Penulisannya dengan cara bersambung-sambung dan menunjukkan adanya 

hubungan antara bab pertama sampai bab terakhir sebagai satu kesatuan. 
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Dengan demikian, isi tiap bab ditulis secara singkat sehingga 

menggambarkan alur pembahasan yang utuh dan logis. Bagian ini cukup 

ditulis satu setengah halaman.  

2. BAB II : Biografi Tokoh/Gambaran Umum Lokasi 

 Bagian ini membahas secara luas tentang bagian yang menjadi 

objek material dalam penelitian. Bagian ini dapat berupa kajian tentang 

profil atau biografi tokoh apabila penelitianya kajian pustaka (library 

reasearch) tentang pemikiran tokoh, atau berupa gambaran umum lokasi 

penelitian, apabila penelitiannya adalah kajian lapangan (field reasearch) 

yang berjenis kualitatif. 

3. BAB III : Konsep Teoritis 

Bagian ini membahas tentang konsep teoritis penelitian yang 

merupakan objek formal dalam penelitian. 

4. BAB IV : Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitan 

Bagian ini berisi deskripsi dan pembahasan hasil penelitian. 

Peneliti harus melakukan analisis, penafsiran, dan pemaknaan terhadap 

semua data hasil penelitian yang ada. 

5. BAB V : Penutup 

Bagian berisi dari kesimpulan dan saran.
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